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Abstrak. Speech synthesis or text to speech is a speech processing technology and can change text to speech form.
Recently high quality of speech synthesizer is available, such as: English, France, Dutch, Germany and any other language.
In Bahasa Indonesia there is one application known as IndoTTS. Prosody is a base alteration frequency or pitch in a
certain period that shown intonation from the trigger of voice. The rised voice by IndoTTS have to be completed on
variation of the prosody that have been produced, especially to raise a sentence in imperative and interrogative form. To
know the prosody pattern from a sentence will use speech filing system (SFS) software wich will know the prosody pattern
based on the text variation from the sentence as the input. On this research will used a sentence in interrogative form
wich consist of 2 to 6 syllable in Bahasa Indonesia. Based on the analisys model of prosody that inform the alteration of
base frequency can be used for prosody model of TTS Indo.
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1 Pendahuluan
Aplikasi speech synthesis, dan speech recognition
merupakan aplikasi yang digunakan untuk memben-
tuk teks menjadi suara atau sebaliknya. Aplikasi
ini sekarang sedang berkembang karena dapat mem-
bantu mempermudah berkomunikasi, khususnya un-
tuk kalangan tunanetra. Speech synthesis atau lebih
di kenal dengan text to speech sudah tersedia dalam
berbagai bahasa. Aplikasi pesintesa suara dalam Ba-
hasa Indonesia telah tersedia, dimana aplikasi ini ser-
ing dikenal dengan nama TTS Indo yang dikem-
bangkan oleh Arry Akhmad Arman [2]. TTS Indo
menggunakan teknik diphone concatenative yaitu su-
atu teknik dimana segmen-segmen suara dalam ben-
tuk diphone sudah direkam sebelumnya berdasarkan
pada kaidah-kaidah yang berlaku dalam suatu ba-
hasa [3]. Suatu teks akan disintesa menjadi suara
berdasarkan pada gabungan dari diphone-diphone
penyusun pada teks tersebut. Untuk memperoleh hasil
suara yang alami, maka perlu diseleksi (dipilih) di-
phone mana yang tepat untuk digabungkan. Kelu-
aran suara TTS Indo yang ada saat ini sudah cukup
baik, namun untuk kalimat-kalimat tertentu seperti
dalam bentuk kalimat pertanyaan atau kalimat perin-
tah keluaran suaranya masih belum menunjukkan in-
tonasi dari kalimat tersebut. Dalam linguistik, prosodi
(dari bahasa Yunani, prosoida) adalah ritme, tekanan,
dan intonasi yang terhubung (lebih kecil dibandingkan
dengan elemen seperti syllables atau kata) ketika
bicara [11]. Prosodi mungkin mencerminkan berba-
gai jenis pembicara atau ucapan atau emosional, di-
mana ucapan adalah pernyataan, atau perintah yang
menunjukkan penekanan, kontras, dan fokus apakah
pembicara sedang sedih atau marah; atau unsur-unsur
bahasa lain yang mungkin tidak dapat diartikan oleh
tata bahasa atau kosa kata pilihan. Prosodi dalam ba-
hasa indonesia sering dikenal dengan intonasi. Intonasi
adalah alunan nada dalam melafazkan kata-kata atau
kalimat. Intonasi dapat berupa lagu kalimat atau
ketepatan penyajian tinggi rendahnya nada kalimat
[7]. Rumusan masalah yang diangkat dari penelitian
ini adalah bagaimana cara menganalisis intonasi kali-
mat kalimat tersebut. Batasan masalah dalam analisis
ini adalah menganalisa jenis kalimat bahasa indonesia
berdasarkan intonasi, untuk kalimat tanya yang meng-
gunakan kata tanya (Siapa, Dimana, Kapan, Kenapa,
Apa, Bagaimana), dan untuk setiap kalimat dibatasi 6
suku kata.Dan perangkat lunak yang digunakan untuk
penelian ini adalah Speech Filing System (SFS)[10].
2 Metode Penelitian
2.1 Perekaman Suara
Perekaman suara dilakukan untuk mendapatkan data
yang akan diperoses untuk dianalisis. Proses pereka-
man dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.
Gambar. 1. Perangkat Rekaman
Gambar ini menjelaskan proses perekaman di-
mana akan dimulai dengan pembuatan kalimat tanya,
kemudian mempersiapkan perangkat rekaman untuk
merekam kalimat tersebut. Setelah mendapatkan data
rekaman, data di edit dan akhirnya data dianalisis.
Sebelum melakukan perekaman penulis harus menye-
diakan kalimat yang akan direkam. Kalimat yang akan
direkam merupakan kalimat tanya dengan menggu-
nakan kata tanya yaitu Siapa, Dimana, Kapan, Men-
gapa, Apa, Bagaimana. Dimana setiap kalimat ter-
diri dari 6 kata. Kalimat yang disediakan berjumlah
6 kata tanya yang terdiri dari 10 kalimat untuk setiap
kata tanya. Dalam proses perekaman setiap kalimat
akan diulang sebanyak 20 kali, sehingga jumlah se-
mua data rekaman adalah 1200 rekaman. Dan pereka-
man ini dilakukan oleh seorang wanita yang berusia
26 tahun.Dan hasil perekaman terlihat pada gambar
2, yang menunjukkan bentuk pitch dengan durasi 2,4
detik.
Gambar. 2. Hasil Rekaman Kalimat Asli)
2.2 Analisis Data
Proses analisis data terdiri atas Analisis data
berdasarkan waktu dan frekuensi, Perhitungan Delta,
Analisis delta, dan menghasilkan bentuk prosodi yang
diinginkan. Proses tersebut dapat dilihat pada gam-
bar 3 berikut ini. Untuk mendapatkan bentuk prosodi
berdasarkan kata tanya , tahap analisis data dibagi
menjadi 2 tahap yaitu pertama berdasarkan kalimat
dan selanjutnya berdasarkan kata.
Gambar. 3. Proses analisis data
2.3 Menentukan titik sampel berdasarkan
frekuensi(f)
Dalam proses penentuan titik sampel berdasarkan
frekuensi, pertama akan dilakaukan analisisis untuk
setiap kata tanya dimana untuk setiap kata tanya
berjumlah 200 data. Dari 200 data tersebut nilai
frekuensi yang paling sering muncul akan diambil se-
bagai sampel frekuensi untuk kata tanya tersebut.
2.4 Menentukan titik sampel berdasarkan
waktu (t)
Setelah mendapatkan nilai-nilai frekuensi yang
mewakili kata tanya tersebut, maka selanjutnya
menentukan titik sampel berdasarkan waktu (t). Un-
tuk menghasilkan nilai t maka jarak antar frekuensi
(d) akan dibagi dengan jumlah titik sample (n). Sete-
lah nilai t dan d didapat maka selanjutnya akan diper-
oleh nilai frekuensi berdasarkan waktu (t). Untuk
mendapatkan nilai frekuensi terhadap t, perhatikan
nilai frekuensi pada gambar 4 di bawah. Gambar di
bawah menujukan pola prosodi dari kalimat kapan
anda akan berangkat ke bali .Pada saat waktu me-
nunjukkan nulai 0.05 diperoleh nilai frekuensi 241.
2.5 Perhitungan Delta
Setelah selesai mendapatkan nilai frekuensi maka hal
berikutnya adalah mencari nilai delta. Delta adalah
nilai mutlak selisih dari nilai frekuensi rata-rata dari
data yang didapat dengan data yang terpilih. Dari
data-data yang telah didapat terdapat data-data yang
tidak dapat diproses lebih lanjut dikarena terlalu jauh
nilainya dari nilai rata-rata. Untuk itu, maka terdapat
data yang terpilih.
Gambar. 4. Hasil frekuensi pada waktu 0.05
Untuk mendapatkan data yang terpilih, dapat di-
lakukan sebagai berikut:
1. Menghitung rata-rata frekuensi awal Rumus untuk
menghitung rata-rata frekuensi awal fo ke n
f0−n =
f1 + f2 + f3 + · · · fk
k
(1)
Dimana: f0−n: rata-rata frekuensi awal pada titik
sampel waktu ke n f(1) · · · fk: nilai frekuensi per-
tama sampai nilai frekuensi ke k adalam satu titik
sample k:banyaknya frekuensi dalam satu titik
sample
2. Menghitung selisih frekuensi awal dengan rata-
rata frekuensi awal
Rumus selisih frekuensi awal dengan rata-rata
frekuensi awal (fs − n)
fs − n = [f0 − n− fk] (2)
dimana : fs−n : selisih frekuensi awal dengan rata-
rata frekuensi awal pada titik sample ke n f0−n :
rata-rata frekuensi awal pada titik sampel waktu
ke n fk : nilai frekuensi dalam satu titik sample
3. Menghitung rata-rata selisih frekuensi awal den-
gan rata-rata frekuensi awal Rumus rata-rata
selisih frekuensi awal dengan rata-rata frekuensi
awal
fa =
fs1 + fs2 + fs3 + · · · fsk
k
(3)
Dimana: fa: rata-rata selisih frekuensi awal den-
gan rata-rata frekuensi awal. fs1, fs2, fs3 dan fsk:
selisih frekuensi awal dengan rata-rata frekuensi
awal pada titik sample ke n dalam satu titik sam-
ple ke k, k : banyaknya frekuensi dalam satu titik
sample
4. Perhitungan delta Setelah semua frekuensi terpilih
didapat maka selanjutnya menghitung nilai delta.
Dimana rumus delta adalah:
△k = fp−n − fk (4)
fp−n: nilai rata-rata frekuensi terpilih ke n. fk: ni-
lai frekuensi yang terpilih ke k
3 Hasil Penelitian dan Pembahasan
Proses analisis data terdiri atas Analisis data
berdasarkan waktu dan frekuensi, perhitungan Delta,
Analisis delta, sehingga menghasilkan bentuk prosodi
yang diinginkan. untuk menentukan bentuk prosodi
dari sebuah kalimat adalah dengan menghitung
banyaknya delta minimal yang dimiliki pada titik-titik
sampel berdasarkan waktu.
Tabel 1. Data untuk dari kalimat kapan anda akan be-
rangkat ke bali
Dari gambar 5 didapat bahwa untuk 1 memiliki
delta terpilih berjumlah 3, 2 memiliki delta terpilih
berjumlah 9 dan seterusnya sampai 20 yang memiliki
delta terpilih sebanyak 3. Delta yang memiliki jum-
lah delta terpilih terbanyak adalah delta yang mewak-
ili untuk kalimat tersebut. Pada contoh kasus diatas
maka untuk kalimat kapan anda akan berangkat ke
bali maka delta terpilih paling banyak adalah 7 se-
banyak 11 delta terpilih. 7 ini mewakili data ke 7 un-
tuk kalimat kapan anda akan berangkat ke bali, yang
memiliki data-data yang terlihat pada tabel 1 dan ben-
tuk prosodi pada gambar 5.
Bentuk Prosodi Untuk Semua Kata Tanya Bentuk
prosodi untuk kata tanya adalah bentuk akhir yang
akan dihasilkan dari semua kata tanya. Untuk mencari
bentuk ini prosesnya hampir sama dengan proses men-
cari bentuk prosodi kalimat, dan prosodi untuk setiap
kata tanya. Namun ada perbedaannya yaitu pada data
yang akan diproses. Dimana disini data yang diproses
adalah hasil yang didapat dari proses pembentukan
setiap kata tanya.
Gambar. 5. Bentuk prosodi data ke 7 dari kalimat kapan
anda akan berangkat ke bali
Dimana data-data tersebut dihasilkan dari:
1. Kalimat dengan kata tanya APA
2. Kalimat dengan kata tanya BAGAIMANA
3. Kalimat dengan kata tanya DI MANA
4. Kalimat dengan kata tanya MENGAPA 5
5. Kalimat dengan kata tanya KAPAN
6. Kalimat dengan kata tanya SIAPA
Setelah mendapatkan data dari masing masing kata
tanya maka data tersebut diproses kembali. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Menentukan waktu dan frekuensi
2. Menentukan jarak frekeuensi
3. Menentukan titik sampel berdasarkan waktu
4. Perhitungan delta
5. Analisis delta
6. Membentuk prosodi kata tanya
Dari data yang telah diproses maka dapat dilihat
pola dari bentuk kata tanya adalah terlihat pada gam-
bar 6.
Gambar. 6. Pola bentuk prosodi kata tanya
Dari gambar 6, terlihat bahwa pola prosodi kali-
mat tanya pada interval awal mempunyai perubahan
frekuensi dasar tinggi dibandingkan dengan interval
pertengahan dan interval akhir, dimana frekuensinya
semakin lama semakin menurun.
4 Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan
Dari hasil yang diperoleh setelah dilakukan analisis
prosodi kalimat tanya pada Bahasa Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa untuk setiap kalimat yang meng-
gunakan kata tanya dalam Bahasa Indonesia, memi-
liki bentuk prosodi yang sama yaitu pada durasi 64ms
(0.064 s) frekuensi awal tinggi dan semakin menurun
pada akhir durasi 3200 ms(3.2s).
4.2 Saran
Model prosodi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan se-
bagai database untuk membangkitkan aplikasi suara
speech syntesis, dimana dapat membangkitkan suara
untuk kalimat tanya pada Bahasa Indonesia
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